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ABSTRAK

OBSERVASI PERTUMBUHAN Bl1JI PAKAN RANGKONG
(Aves:Bucerotidae) DI STASIUN PENELITIAN WAY CANGUK,
TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN (TNBBS)

Oleh

DIMAZ IRAWAN

Rangkong merupakan jenis burung pemakan buah (frugivory). Buah yang
dikonsumsi rangkong dikategorikan dalam buah yang kecil dengan jumlah
yang banyak dan jenis buah yang memiliki batu (stone seeds), yaitu jenis
fikus dan non fikus. Peran rangkong di hutan sangatlah penting yaitu sebagai
penebar biji melalui sisa makanan dan kotoran rangkong karena sistem
pencernaannya yang tidak merusak biji sehingga mencerminkan hutan yang
sehat dan menandakan masih adanya pohon-pohon besar di wilayah tersebut.
Penelitian ini dilakukan di Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) TNBBS
Lampung dengan metode observasi langsung melalui pengamatan laju
pertumbuhan biji pakan rangkong secara generatif (semai) pada lokasi yang
berbeda. Data disajikan dalam bentuk tabel dan diagram kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan diperolehnya biji sebanyak
581 buah dari 12 famili dan 26 spesies serta 7 jenis yang belum
teridentifikasi. Nasib biji setelah dimuntahkan tumbuh sebanyak 39% dari
keseluruhan biji yang diperoleh dan 61% biji tidak mengalami pertumbuhan
diduga karena adanya predator biji dan rusaknya biji serta faktor naungan
yang dapat menghambat pertumbuhan biji. Biji dari buah fikus yang berasal
dari defekasi tidak mengalami pertumbuhan . Nilai laju pertumbuhan semai di
alam lebih cepat dibandingkan dengan semai yang berada di media terkontrol
atau disekitar kamp SPWC.

Kata kunci : Rangkong, biji pakan rangkong,TNBBS, SPWC



ABSTRACT

GROWTH OBSERVATION ON HORNBILL FEEDING SEEDS (Aves:
Bucerotidae) AT WAY CANGUK RESEARCH STATION, BUKIT
BARISAN SELATAN NATIONAL PARK (BBSNP)

By

DIMAZ IRAWAN

The hornbill is a type of frugivory bird. The fruit consumed by the hornbill is
categorized into small fruit with a large number and the type of fruit that has stone
seeds, namely ficus and non ficus types. The role of hornbill in the forest is very
important, namely as seed dispersal through food waste and hornbill droppings
because their digestive system does not damage the seeds so that it reflects a healthy
forest and indicates the presence of large trees in the area. This research was
conducted at the Way Canguk Research Station (WCRS) BBSNP Lampung with
direct observation by observing the growth rate of generative hornbill feed seeds
(seedlings) at different locations. The data is presented in the form of tables and
diagrams and then analyzed descriptively. The results showed that 581 seeds were
obtained from 12 families and 26 species and 7 species that had not been identified.
The fate of seeds after vomiting grew as much as 39% of the total seeds obtained
and 61% of seeds did not experience growth, presumably due to seed predators and
seed damage and shading factors that could inhibit seed growth. Seeds of ficus fruit
from defecation did not grow . The value of the growth rate of seedlings in nature

was faster than those in controlled media or around the WCRS camp.

Keywords: hornbill, feed seeds of hornbill, WCRS, BBSNP.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan salah satu
kawasan konservasi yang ada di Provinsi Lampung. Kawasan TNBBS
mempunyai luas sebesar 313.572,48 Ha dengan tipe ekosistem hutan
pantai, hutan hujan dataran rendah, hutan hujan bukit, hutan hujan
pegunungan bawah, hutan hujan pegunungan tinggi, dan cagar alam laut
(TNBBS, 2021).

Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) merupakan stasiun penelitian yang
dikelola secara kolaboratif antara Wildlife Conservation Society - Indonesia
Program (WCS-IP) dan Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(BBTNBBS). Luas wilayah jangkauan penelitian SPWC kurang lebih 800—
900 hektar. Stasiun Penelitian Way Canguk adalah satu kawasan yang
teridentifikasi sebagai wilayah penting untuk konservasi jenis-jenis burung
dataran rendah, Way Canguk merupakan bagian dari hutan dataran rendah
yang tersisa di TNBBS dan Sumatera dan memiliki vegetasi yang rapat
(WCS-IP, 2001).

Salah satu burung berukuran besar yang menjadi kekayaan fauna di
Indonesia adalah burung rangkong atau juga dikenal dengan nama enggang.
Selain ukuran badannya yang besar, rangkong juga memiliki paruh besar,
panjang, tetapi ringan. Kepakan sayapnya terdengar keras serta memiliki
suara yang khas. Beberapa jenis memiliki tanduk (casque) yang menonjol
di atas paru yang kadang-kadang memiliki warna mencolok. Burung



rangkong merupakan kelompok burung yang termasuk pada famili
Bucerotidae. Ciri khasnya berupa paruh yang besar dengan struktur
tambahan di bagian atasnya yang disebut balung (casque) yang terdiri dari
bahan tanduk yang keras dan kuat. Ukuran tubuh berkisar antara 40—150
cm, dengan berat tubuh dapat mencapai 3,6 kg. Warna bulu pada bagian
badan dan ekor di dominasi oleh warna hitam dan putih (Walting, 1983
dalam Nur dkk., 2013).

Rangkong merupakan jenis burung pemakan buah (frugivory) yang paling
besar di antara burung pemakan buah lainnya, buah yang di konsumsi oleh
burung rangkong dikategorikan dalam buah yang kecil dalam jumlah yang
banyak dan jenis buah yang memiliki batu (stone seeds), yaitu, jenis non

fikus dan jenis fikus (Poonswad dkk., 1987 dalam Mardiastuti dkk., 2011).

Kehadiran rangkong di alam erat kaitannya dengan kelestarian hutan.
Dengan daya jelajah yang mencapai hampir 100 km? membuat rangkong
menjadi penyebar biji yang efektif di hutan. Biji-biji tersebut tersebar
melalui sisa makanan atau dari kotorannya karena sistem pencernaan
rangkong tidak merusak biji buah (Himmah dkk., 2010).

Kehadiran rangkong di hutan akan mencerminkan kondisi hutan yang masih
sehat serta menandakan masih adanya pepohonan besar di wilayah tersebut.
Hal ini karena rangkong membutuhkan beragam pohon buah sebagai pakan
dan pohon besar yang berlubang untuk bersarang. Dengan begitu, pohon-
pohon yang berpostur besar ini pastinya berada di hutan yang masih bagus.
Dengan kata lain, menjaga kelestarian rangkong di alam itu berarti juga
menjaga hutan (Iskandar, 1998).

Keunikan dan keistimewaan burung keluarga rangkong ini berujung
bencana bagi burung rangkong. Tingginya perburuan, perdagangan, serta
menipisnya hutan sebagai habitat rangkong, berdampak buruk bagi

perkembangan burung berparuh besar ini. Padahal menurut Peraturan



Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.106 Tahun 2018 (P106),
semua jenis rangkong telah dilindungi dan terancam punah (RIRI, 2010).

Penelitian terkait rangkong di Stasiun Penelitian Way Canguk, TNBBS
belum banyak dilakukan. Pratama (2019), dalam penelitiannya menuliskan
mengenai karakteristik sarang, jenis pakan, dan penyebarannya, namun
belum menjelaskan mengenai observasi pertumbuhan biji sumber pakan
rangkong. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
observasi pertumbuhan biji pakan rangkong sebagai informasi awal dalam
upaya pengelolaan dan pelestarian alami burung rangkong di bidang pakan
khususnya di Stasiun Penelitian Way Canguk TNBBS.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.Mengetahui jenis biji potensial pakan rangkong

2.Mengetahui seed fate (nasib biji) baik setelah dimuntahkan maupun yang
dikeluarkan lewat defekasi

3.Mengetahui perbandingan laju pertumbuhan biji pakan rangkong di alam

dan di media terkontrol
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah diperoleh data dan
informasi mengenai laju pertumbuhan biji pakan rangkong sebagai
acuan dalam memperkaya pakan rangkong dan upaya konservasi
burung rangkong di bidang pakan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Keberadaan burung rangkong penting bagi vegetasi hutan karena memiliki

peran yang besar dalam meregenerasi hutan. Burung rangkong memiliki



pengaruh yang besar dalam meregenerasi komunitas-komunitas tumbuhan
yang ada di hutan karena daerah jelajahnya yang luas. Peranan ekologinya
termasuk penyebaran biji dan juga sebagai bioindikator lingkungan karena
kehadiran rangkong di hutan akan mencerminkan kondisi hutan yang
masih sehat serta menandakan masih adanya pepohonan besar di wilayah
tersebut. Stasiun Penelitian Way Canguk merupakan bagian dari hutan
dataran rendah yang ada di TNBBS dan memiliki vegetasi yang rapat
sehingga menjadi habitat bagi banyak burung pemakan buah salah satunya
burung rangkong. Keberadaan rangkong sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber pakan. Dengan melestarikan burung rangkong
sebagai penyebar benih yang baik, secara langsung juga turut melestarikan
habitatnya. Dalam upaya konservasi dan pelestarian rangkong di TNBBS,
diperlukan data mengenai pertumbuhan biji pakan rangkong sebagai
rujukan informasi dalam upaya memperkaya dan mempertahankan pakan
rangkong untuk pelestarian burung rangkong serta membuka peluang
penelitian atau studi lanjut mengenai budidaya tumbuhan pakan rangkong

di Indonesia.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biji
2.1.1 Pengertian Biji

Biji merupakan suatu struktur kompleks, yang terdiri dari embrio
atau lembaga, kulit biji dan persediaan makanan cadangan. Dalam
biji banyak tumbuhan, makanan disimpan di dalam lembaga biji itu
sendiri, pada tumbuhan lain, makanan disimpan dalam jaringan di
sekililingnya. Cerita lengkap mengenai biji harus menerangkan
perubahan-perubahan yang terjadi dalam stamen dan pistil, proses
penyerbukan, perkembangan embrio, pembentukan kulit biji dan
perkembangan penyediaan cadangan makanan yang digunakan oleh

tumbuhan muda ketika biji berkecambah (Yuniarsih, 1996).

Menurut Kamil (1982), biji dibentuk dengan adanya perkembangan
bakal biji. Pada saat pembuahan, tabung sari memasuki kantung
embrio melalui mikropil dan menempatkan dua buah inti gamet
jantan padanya. Satu diantaranya bersatu dengan inti sel telur dan
yang lain bersatu dengan dua inti polar atau hasilnya penyatuan,
yaitu inti sekunder. Penyatuan gamet jantan dengan sel telur
menghasilkan zigot yang tumbuh menjadi embrio. Penyatuan gamet
jantan yang lain dengan kedua inti polar menghasilkan inti sel
endosperm pertama yang akan membelah-belah menghasilkan
jaringan endosperm. Proses yang melibatkan kedua macam

pembuahan (penyatuan) tersebut dinamakan pembuahan ganda.



2.1.2 Bagian- bagian biji

a. Kulit biji
Kulit biji terletak paling luar. Testa berasal dari intergumen
ovule yang mengalami modifikasi selama pembentukan biji
berlangsung. Seluruh bagian intergumen dapat berperan dalam
pembentukan kulit biji. Akan tetapi pada kebanyakan biji
sebagian besar dari jaringan intergumen itu dihancurkan dan
diserap oleh jaringan berkembang lain pada biji itu. Pada kulit
biji beberapa tumbuhan dapat dijumpai suatu lapisan sel
memanjang secara radial, yang menyerupai palisade tetapi tanpa
ruang-ruang interseluler yang dinamakan sel malpighi. Lapisan
itu terdiri atas selulosa, lignin dan juga kitin (Tjitrosoepomo,
2009).

Lapisan testa terdiri dari :

Sarkotesta : Lapisan terluar

Sklerotesta : Lapisan bagian tengah, tebal dan keras

Endotesta : Lapisan terdalam, selaput tipis & berdaging ( Rifali,
2004).

Ada bagian-bagian yang sering menyertai permukaan biji, yang
pada masing-masing biji mempunyai bagian yang berbeda.

Bagian-bagian itu adalah:

= [HlLIrmle

oty

embryo~  cotyledon

trpocodyl

— radicle
dicot seed (bean)

Gambar 1. Struktur biji (sumber :pusatbiologi.com, 2020)



. Sayap (Ala)
Merupakan pelebaran dari kulit luar sehingga membentuk sayap.

. Bulu (Coma)
Merupakan penonjolan sel-sel kulit luar biji yang berupa

rambut-rambut halus.

. Salut Biji (Arillus)
Merupakan pertumbuhan dari tali pusar.

. Salut Biji Semu (Arillodium)
Merupakan pertumbuhan di sekitar liang bakal biji
(Microphyle).

. Pusar Biji (Hilus)

Merupakan berkas perlekatan dengan tali pusar.

Liang Biji (Microphyle)

Liang kecil berkas masuknya buluh serbuk sari kedalam bakal
biji pada peristiwa pembuahan. Tepi liang ini sering tumbuh
menjadi badan berwarna keputih-putihan dan lunak yang disebut

karankula.

. Berkas-Berkas Pembuluh Pengangkutan (Chalaza)
Merupakan tempat pertemuan antara intergumen dengan

nukleus.

Tulang Biji (Raphe)
Terusan tali pusar pada biji. Biasanya terdapat pada biji yang

berasal dari bakal biji.



2.1.3

Pada biji-biji tertentu ada lapisan luar yang menjadi berlendir apabila
terkena air. Lendir merupakan bagian berpektin pada lapisan dinding
selnya yang akan mengembung bila terkena air dan akan
memperlihatkan tekstur bergaris-garis. Lamela tengah tidak cukup
elastik untuk menampung pembengkakan sehingga menjadi robek
dan lapisan dinding luar yang berkutin tertutup kutikula, terangkat
dan pecah-pecah. Dibawah epidermis terdapat 1 atau 2 lapisan sel.
Dibawah lapisan sel-sel tersebut ada lapisan sel-sel sklerenkim
memanjang yang bernoktah. Sklerenkim ini letaknya sejajar tegak
lurus terhadap sel-sel parenkim. Sel parenkim ini mengandung
banyak pati yang diserap oleh jaringan lain selama perkembangan
biji itu (Sutopo, 2002).

Tipe perkecambahan

Menurut Anonim (2011), perkecambahan adalah munculnya plantula
(tanaman kecil) dari dalam biji yang merupakan hasil pertumbuhan
dan perkembangan embrio. Pada perkembangan embrio saat
berkecambah, bagian plumula tumbuh dan berkembang menjadi

batang, sedangkan radikula menjadi akar.

Tipe perkecambahan ada dua macam, tipe itu sebagai berikut :
a. Tipe perkecambahan di atas tanah (Epigeal)
b. Tipe ini terjadi, jika plumula dan kotiledon muncul di atas
permukaan tanah.
Contoh: perkecambahan kacang hijau (Vigna radiata)
c. Tipe perkecambahan di bawah tanah (Hipogeal)

Tipe ini terjadi, jika plumula muncul ke permukaan tanah sedangkan
kotiledon tinggal di dalam tanah. Makanan untuk pertumbuhan
embrio diperoleh dari cadangan makanan karena belum terbentuknya

klorofil yang diperlukan dalam fotosintesis. Pada tumbuhan dikotil



makanan diperoleh dari kotiledon, sedangkan pada tumbuhan
monokotil diperoleh dari endosperm. Contoh: perkecambahan

kacang kapri (Pisum sativum), Jagung (Zea mays).

Menurut Sutopo (2009), kriteria untuk kecambah normal diantaranya
adalah kecambah dengan pertumbuhan sempurna, ditandai dengan
akar dan batang yang berkembang baik, jumlah kotiledon sesuai,
daun berkembang baik dan berwarna hijau, dan mempunyai tunas
pucuk yang baik, Kecambah dengan cacat ringan pada akar,
hipokotil/ epikotil, kotiledon, daun primer, dan koleoptil dan
Kecambah dengan infeksi sekunder tetapi bentuknya masih
sempurna. Kecambah abnormal adalah kecambah yang tidak
memperlihatkan potensi untuk berkembang menjadi kecambah
normal. Dibawah ini digolongkan ke dalam kecambah abnormal
adalah kecambah rusak, yaitu kecambah yang struktur pentingnya
hilang atau rusak berat. Kecambah cacat atau tidak seimbang, yaitu
kecambah dengan pertumbuhan lemah atau kecambah yang struktur
pentingnya cacat atau tidak proporsional dan Kecambah lambat,
yaitu kecambah yang pada akhir pengujian belum mencapai ukuran
normal jika dibandingkan dengan pertumbuhan kecambah benih

normal kecambah pada benih abnormal ukurannya lebih kecil.

2.2 Burung Rangkong

2.2.1 Deskripsi Rangkong

Burung Rangkong atau juga disebut enggang, julang atau kangkareng
adalah spesies burung besar yang tersebar di Asia beriklim tropis,
Afrika dan Papua Nugini. Burung ini memiliki ciri badan besar, paruh
besar dan panjang ini juga menjadi kekayaan fauna Indonesia, tetapi
populasinya semakin terancam punah akibat perburuan. Di Indonesia

tersebar beberapa jenis rangkong dan berstatus sebagai burung
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endemik, meliputi wilayah hutan Sumatera, hutan Kalimantan, dan
hutan Jawa. Salah satunya adalah burung rangkong terbesar, yaitu

rangkong gading (Supriyadi, 2009).
Klasifikasi
Berdasarkan IUCN Red List of Threatened Species (2018) klasifikasi

dari rangkong adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata
Kelas - Aves

Ordo : Bucerotiformes
Famili : Bucerotidae

Famili Bucerotidae di Indonesia mempunyai banyak nama sebutan
yaitu rangkong, enggang, kangkareng, dan julang. Terdapat 13 jenis
rangkong di Indonesia dari 54 jenis rangkong yang ada di dunia
(Kinnaird dan O’Brien 2007).

Jenis pakan

Burung rangkong biasanya mengkonsumsi buah dan serangga, seperti
buah beringin (Ficus benjamina), asar mampuduar (Ficus virens),
pohon dewan (Ficus altissima), Ficus caulocarpa, karet kerbau (Ficus
elastic), kayu ara (Ficus tinctoria), kananga (Cananga odorata) dan
jenis serangga seperti, kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros),
kumbang tanduk panjang (Batocera numitor), kumbang kelapa
(Rhynchophorus vulneratus), kumbang tanduk rusa (Odontolabis
bellicose),belalang (Valanga nigricornis). Perilaku makan rangkong
sangat di pengaruhi oleh faktor alam seperti cuaca ekstrim, angin
kencang juga meyebabkan buah-buah yang dikonsumsi burung
rangkong termasuk fikus berkurang karena berjatuhan, sehingga

burung rangkong menyebar untuk mencari sumber makanan dilokasi
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lainnya. Faktor lainnya yang mempengaruhi densitas burung rangkong
adalah kompetisi antara hewan pemakan buah terutama monyet hitam
(Macaca nigra) (Suryadi, 1994).

Perilaku makan

Rangkong pada umumnya merupakan frugivora, akan tetapi
terkadang mereka dapat menjadi omnivora pada saat musim
berkembang biak. Proporsi pakan hewani dalam komposisi makanan
dapat berubah tergantung spesies dan juga kondisi musim (Poonswad
1987). Pemilihan makanan mempunyai dampak besar terhadap
aktifitas harian, strategi mencari makan, dan wilayah teritorial.
Makanan rangkong termasuk buah beri, buah berbiji, fikus, buah
kapsul dan buah polong. Beri termasuk buah seperti blueberry, tomat,
dan anggur yang memiliki kulit luar lunak, berair dan berdaging tebal
(Kinnaird dan O’Brien, 2007).

Pada umumnya strategi mencari makan rangkong bersifat bimodial
yaitu memulainya pada pagi hari lalu menurun pada siang hari dan
meningkat kembali pada sore hari. Pengamatan yang dilakukan oleh
Mardiastuti, dkk (1999) menyatakan bahwa rangkong sulawesi mulai
terlihat aktif di sekitar pohon fikus sekitar 1-2 hari menjelang buah
fikus masak. Memasuki hari kedua setelah buah masak, rangkong tiba
dan mulai aktif makan sekitar pukul 07.00 WIB pagi. Sekitar pukul
09.00 WIB rangkong meninggalkan lokasi makan dan terbang ke
daerah-daerah bergunung yang cukup jauh. Umumnya rangkong
terlihat aktif makan kembali pada siang hari 11.00—13.00 WIB dan
sore hari 15.00—17.00 WIB. Rangkong memilih bagian tengah atas
tajuk karena bagian ini merupakan tempat termudah yang masih
mampu menahan beban badannya. Ukuran bentang sayap rangkong
cukup panjang, yaitu rata-rata 382 mm pada individu betina dan 432

mm pada individu jantan dan berat tubuh 2.5 kg (Kinnaird dkk.,
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1997).

Rangkong tidak dapat bergerak leluasa di dalam kanopi sehingga
hanya memiliki satu pilihan yaitu pada bagian tengah-tajuk. Rangkong
cenderung memilih tajuk bagian atas karena kemudahannya
mendatangi tempat tersebut dan persaingan dengan jenis lain.
Mardiastuti dkk. (1999) menemukan bahwa pada pohon fikus terdapat
pemilahan tempat yang jelas antara monyet, rangkong dan burung
pergam. Monyet memilih bagian tepi karena kemudahannya berpindah
dari dan ke pohon lain yang terdekat. Bagian tengah yang lebih
terlindung dipilih oleh burung- burung pergam yang relatif kecil dan
mudah berpindah. Penelitian terdahulu oleh Poonswad dkk. (1987)
membuktikan bahwa kecepatan makan buah fikus bervariasi menurut
ukuran rangkong. Rangkong yang berbadan besar secara signifikan
mengkonsumsi buah dengan laju lebih tinggi dibandingkan dengan
rangkong berbadan kecil. Rangkong yang datang sendirian biasanya
didahului oleh kedatangan rangkong betina, baru disusul pasangannya
yang datang sekitar 10 detik berikutnya. Rangkong yang telah berada
pada pohon fikus akan mengeluarkan suara khasnya bila datang
rombongan rangkong lain atau ketika rangkong akan terbang.

Morfologi

Keanggotaan burung rangkong ditandai dengan adanya “casque” yang
diduga fungsinya sebagai penguat/penahan bagian tengah dari paruh
yang melengkung dan panjang ketika menusuk dengan keras. Selain
itu casque juga berfungsi sebagai identitas pembeda antar spesies,
pembeda antar jenis kelamin, dan digunakan dalam interaksi sosial
(Kemp, 1995).

Balung (casque) menjadi dasar dari penentuan marga dan jenis burung
rangkong berdasarkan perbedaan bentuk dan ukuran. Pada beberapa

jenis anggota Bucerotidae ada yang memiliki lekuk pemisah antara
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paruh dengan casque. Keadaan permukaan casque ada yang bergaris
hitam dan ada yang polos, sedangkan panjang paruh ada yang lebih
dari 15 cm dan ada yang kurang dari 15 cm. Tonjolan permukaan
casque ada yang berbentuk silindris dan ada yang agak datar,
sedangkan ujung casque ada yang runcing dan ada yang tumpul.
Casque terbentuk dari lapisan keratin yang mengeras dan menutupi
seluruh bagian paruh. Warna bulu rangkong pada umumnya dominan
berwarna hitam pada bagian badan dan pada bagian ekor berwarna
putih serta memiliki paruh yang besar. Untuk warna paruh
kebanyakan berwarna mencolok (kuning) dan terdapat pula jenis yang
paruhnya berwarna hitam (Gambar 2) (MacKinnon , et.al, 2010).

Gambar 2. Morfologi Rangkong (Kemp, 1995)

Burung rangkong memiliki paruh dan gading berwarna merah, kecuali
gading bagian depan dan sekitar setengah paruh ke bagian ujung yang
berwarna kuning. Warna merah ini berasal dari kelenjar uropygial
yang disapukan pada saat melakukan “preening” (membersihkan dan
merapikan bulu). Balung (casques) rangkong pada umumnya

berongga kosong terkecuali untuk rangkong gading yang bagian depan
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balungnya padat, terbentuk dari keratin dan tidak memiliki pembuluh
darah sehingga menjadi keras dan padat (Kinnaird dan O’Brien,
2007).

Persebaran dan habitat

Persebaran rangkong mencakup Myanmar bagian Selatan
(Tenasserim), Semenanjung Malaysia, Pulau Sumatera dan Pulau
Kalimantan. Sejumlah perjumpaan baru tercatat di Indonesia, yaitu di
Sumatera dan Kalimantan. Di Singapura spesies ini sudah dinyatakan
punah (secara lokal) sejak tahun 1950 (Kemp, 1995). Lokasi-lokasi
tempat persebaran rangkong gading memiliki curah hujan tahunan
>3000 mm (Kinnaird dan O’Brien, 2007).

Rangkong diketahui hidup di hutan primer yang hijau sepanjang tahun,
khususnya di kaki pegunungan dengan topografi bergelombang, namun
spesies ini ditemukan pula hidup di ketinggian 50 sampai 1500 mdpl
dalam hutan bekas tebang pilih yang cenderung masih alami (Johns,
1988; Kemp dkk., 2017). Meskipun demikian, rangkong juga dijumpai
di hutan sekunder bekas tebangan di konsesi IUPHHK-RE (Izin Usaha
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Restorasi Ekosistem) di Hutan
Harapan Jambi yang masih memiliki pohon besar dengan ketinggian
mencapai 30 m atau lebih, dan tinggi bebas cabang 30 m (Azizah,
2010). Tumbuhan-tumbuhan dalam hutan tropis dataran rendah
memiliki berbagai pola perbuahan seperti semianual, anual, dan
supraanual sehingga sebagian pohon dapat berbuah bersamaan dan
sebagian lain secara musiman. Hal ini sangat penting bagi rangkong
yang merupakan pemakan buah karena pola tersebut dapat
memengaruhi kepadatan populasinya (Kinnaird dan O’Brien, 2007).
Selain itu, umumnya rangkong lebih menyukai daerah hutan yang jauh
dari manusia (Kumara, 2006). Berdasarkan tutupan hutan tahun 2014

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2016), diperkirakan
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terdapat sekitar 27,4 juta hektar hutan lahan kering primer dan sekunder
tersisa yang berpotensi sebagai habitat rangkong di Sumatera dan di

Kalimantan.

Sumber pakan

Pada penelitian yang dilakukan Firdayanti (2019) didapatkan hasil
bahwa jenis buah yang paling banyak dikonsumsi oleh burung
rangkong adalah buah fikus.Fikus merupakan tumbuhan yang
berbatang, berkayu, dan menghasilkan getah.Memiliki daun yang
berwarna hijau tua, halus, dan mengkilap, panjang daun sekitar 7—10
cm dengan bentuk meruncing. Daun tunggal duduk tersebar, sering
kali dengan daun penumpu besar yang memeluk batang atau
merupakan suatu selaput bumbung. Buah bergerombol pada batang
pohon, berukuran kecil, dan berjumlah banyak, buah yang belum
masak berwarna hijau dan ketika sudah masak berwarna merah (Singh
dkk., 2013).

Fikus dapat ditemukan di hutan yang ada di dataran tinggi sampai
dataran rendah ataupun daerah terbuka. Fikus terdiri dari hampir 800
jenis, yang tersebar di seluruh dunia, tetapi lebih banyak didapatkan
pada daerah tropis Di Indonesia, jenis Fikus sering dikenal dengan
nama beringin-beringinan. Marga Ficus spp memiliki antara 600
sampai 1000 jenis yang umunmya tersebar di daerah tropik. Secara
ekologi Fikus merupakan tanaman yang sangat beragam dan penting
bagi satwa pemakan buah di hutan tropis, salah satunya rangkong
karena memiliki kandungan kalsium yang tinggi, buah berupa buah
keras, seringkali terkumpul, merupakan buah majemuk atau buah

semu (Gambar 3) (Tjitrosoepomo, 1994).
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Gambar 3. Jenis buah dan serangga yang dikonsumsi rangkong
(Firdayanti, 2019).

2.2.8 Status konservasi

Sejak tahun 1988 rangkong dimasukkan ke dalam daftar terancam
(Threatened) dari Red List yang dikeluarkan oleh International Union
for Conservation of Nature (IUCN). Selama 24 tahun status ini tidak
mengalami perubahan, namun di tahun 2015, seiring dengan
meningkatnya perburuan besar-besaran untuk diambil paruhnya, status
rangkong berubah dua tingkat menjadi kritis (Critically Endangered),
yang merupakan satu langkah lagi menuju kepunahan jika tidak
dilakukan tindakan konservasi dengan segera (IUCN, 2016).

Perdagangan paruh rangkong sudah terjadi sejak abad ke-14.
Rangkong gading telah dimasukkan ke dalam daftar Appendix I oleh
Convention on International Trade in Endangered Species (CITES) —
konvensi perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan
dan satwa liar yang terancam punah sejak tahun 1975 sejak CITES
berlaku. Sebagai salah satu negara yang turut menandatangani CITES,
Indonesia berkewajiban untuk mengikuti dan mendukung keputusan

CITES yang secara hukum mengikat, namun tidak otomatis menjadi
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pengganti hukum. Meskipun demikian, CITES hanya dijadikan sebagai
kerangka dalam penyusunan aturan nasional untuk melaksanakan
resolusi CITES. Hal tersebut dibuktikan ketika Pemerintah Indonesia
meratifikasi konvensi tersebut melalui Keputusan Pemerintah No. 43
Tahun 1978 beserta aturan-aturan nasional lainnya yang disusun untuk
mendukung penerapan CITES di Indonesia (IUCN, 2016).

2.3 Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)

2.4

Kawasan TNBBS meliputi areal seluas 313.572,48 ha yang membentang
dari ujung selatan bagian Barat Propinsi Lampung sampai dengan Selatan
Propinsi Bengkulu. Kawasan konservasi tersebut memiliki bentang alam
lengkap mulai dari ketinggian O m dpl sampai dengan 1.964 m dpl.
Ekosistem alami yang membentang di kawasan TNBBS mewakili tipe
vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan primer tropika, sampai hutan
pegunungan di Sumatera. Kawasan TNBBS merupakan kawasan hutan
hujan dataran rendah terluas yang tersisa di Sumatera dan memiliki
beberapa tipe ekosistem yang lengkap dan tidak terputus meliputi ekosistem
kelautan dan ekosistem terestrial, yaitu hutan pantai (1%), hutan hujan
dataran rendah (45%), hutan hujan bukit (34%), hutan hujan pegunungan
bawah (17%), hutan hujan pegunungan tinggi (3%), ekosistem mangrove,
ekosistem rawa, dan estuaria. Tutupan hutan yang demikian, menjadikan
TNBBS sebagai habitat dari jenis-jenis flora yang sangat beraneka ragam
dan menakjubkan termasuk habitat terbaik bagi beragam jenis fauna
(TNBBS, 2020)

Stasiun Penelitian Way Canguk

Stasiun Penelitian Way Canguk (SPWC) dibangun oleh Wildlife
Conservation Society-Indonesia Program ( WCS-IP) dan Perlindungan
Hutan dan Konservasi Alam (PHKA) pada bulan Maret 1997. Tujuan

pembangunan tersebut adalah membuat sebuah stasiun penelitian tempat
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penelitian, penelitian lapangan jangka panjang dan pelatihan dalam suasana
lapangan yang representatif. Stasiun Penelitian Way Canguk terletak di

antara Desa Way Heni dan Desa Enclave Way Haru dengan letak

astronomis 5° 39’ 325” LS dan 104° 24’ 217 BT, dengan ketinggiannya
yang berkisar antara 0—2100 mdpl (WCS-IP, 2001).

Areal penelitian tersebut sebagian besar merupakan rangkaian hutan primer
yang masih baik dan merupakan daerah yang terganggu akibat pembalakan
liar dan penggunaan lahan untuk pertanian. Stasiun dikelilingi oleh lokasi
penelitian yang luasnya 900 ha dengan hutan primer, hutan terbakar, dan
hutan yang terganggu secara alami dan dipisahkan oleh Sungai Canguk
yang terdapat didalamnya. Areal penelitian tersebut dibagi menjadi 200 ha
areal di bagian utara Sungai Canguk dan kurang lebih 600 ha di sebelah
selatan sungai. Dibuat jalur setiap 200 m di areal penelitian dengan 100 plot
vegetasi untuk memantau pertumbuhan pohon, kematian, dan pola
perbuahan. Juga terdapat 30 plot tambahan di areal yang terbakar pada tahun
1997 untuk memantau pertumbuhan semai, pancang dan pohon beriku
dengan proses kematiannya (monitoring pasca kebakaran) (WCS-IP, 2001).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — April 2021 di

Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan (TNBBS) (Gambar 4), di bawah program dan bekerja sama

dengan Balai Besar Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

(BBTNBBS) dan Wildlife Conservation Society-Indonesia Program

(WCS-IP).
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Gambar 4. Lokasi penelitian Stasiun Penelitian Way Canguk di

dalam kawasan TNBBS (Abrini, 2017)
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3.2 Alat dan Objek Pengamatan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah terpal ukuran 3x1
meter sebagai penampung biji dan defekasi, ziplock berfungsi sebagai
wadah sampel, Global Positioning System (GPS) Garmin 64S
berfungsi untuk menandai titik pengamatan , paranet dan polybag
untuk tempat persemaian di area kamp SPWC, laptop berfungsi
untuk mengolah data, kamera Canon Powershot SX730 HS untuk
mendokumentasikan pengamatan, penggaris berfungsi untuk
mengukur pertumbuhan semai, pita berfungsi untuk menandai lokasi
persemaian, lembar kerja (tally sheet) berfungsi untuk mencatat data
yang diperoleh, densiometer berfungsi untuk mengukur densitas
tutupan tajuk, dan kompas berfungsi untuk mengetahui besar sudut
suatu objek medan terhadap arah utara magnetis bumi secara akurat.
Selain itu, diperlukan juga buku untuk mengidentifikasi biji dari jenis
pakan rangkong menggunakan buku Tree Flora of Malaya volume 3
tahun 1978. Objek yang digunakan adalah semai dari biji pakan yang
berasal dari muntahan dan kotoran di sekitar sarang rangkong di areal
Stasiun Penelitian Way Canguk.

3.3 Pelaksanan Penelitian

a. Penentuan lokasi dan pengambilan sampel
Penentuan titik pengamatan diawali dengan survei pendahuluan
dengan menjelajahi kawasan plot permanen Stasiun Penelitian Way
Canguk untuk mengunjungi dan mencari aktivitas rangkong yang
sedang bersarang untuk mengambil biji sumber pakan rangkong di
areal plot A dan plot B (Gambar 5). Kedua lokasi tersebut
merupakan plot permanen Stasiun Penelitian Way Canguk yang

akan dijelajahi pada survei pendahuluan dan pengambilan sampel.



Penjelajahan lokasi penelitian dilakukan dengan mengikuti jalur

permanen yang telah ada.
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Gambar 5. Plot permanen di Stasiun Penelitian Way Canguk di
dalam kawasan TNBBS (data tidak dipublikasikan)

(Utoyo, 2020). Keterangan: A Plot Utara dan B Plot

Selatan.

SPWC dibagi menjadi 2 area plot penelitian dengan masing-
masing plot memliki garis transek permanen secara vertikal
dan horizontal. Setiap grid area penelitian berjarak 200 meter

dengan batas jarak tempuh total sampai 2200 meter. Masing-
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masing jalur ditandai dengan huruf abjad dari A—W pada plot

selatan dan A—K pada plot utara untuk memudahkan dalam
aktivitas penyusuran jalur dan pelaksanaan penelitian di area
SPWC (Gambar 6).
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Gambar 6. Garis transek permanen per 200 meter di plot
selatan dan utara di SPWC

Pengamatan diakukan di area plot selatan. Area plot selatan
merupakan plot dengan potensi sarang aktif terbanyak yaitu
15 sarang pada tahun 2020. Jangkauan area plot selatan lebih
luas dibandingkan dengan plot utara dan plot selatan memiliki
vegetasi pohon-pohon tinggi yang beragam dengan lubang
pohon alami yang terbentuk didalamnya sehingga aktivitas
rangkong yang berada di plot selatan lebih banyak ditemukan
dibandingkan dengan plot utara. Lokasi pengambilan sampel
berjumlah 3 titik dengan jarak yang tidak berdekatan. Tiap-tiap
lokasi berada pada kode jalur dan jarak yang berbeda. Ketiga

lokasi sarang bearada di plot selatan.

b. Identifikasi
Biji dari buah yang menjadi sumber pakan rangkong yang di
dapatkan dimasukkan ke dalam ziplock untuk diidentifikasi.
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Proses identifikasi dibantu oleh staff ahli dari WCS-IP dan juga
menggunakan buku Tree Flora of Malaya volume 3 tahun 1978.

c. Penyemaian
Biji disemai di dua areal berbeda yaitu di alam yaitu di sekitar
sarang rangkong untuk mengetahui pertumbuhan dari biji pakan
rangkong secara alami dan di media terkontrol yaitu disekitar area
kamp SPWC.

d. Pembuatan tagging
Tagging disini yaitu dengan cara penandaan menggunakan pita
dan spidol pada setiap individu biji dari semai yang akan diamati

baik di alam maupun di sekitar kamp.

e. Pengataman dan pengukuran
Parameter yang diukur adalah laju pertumbuhan semai biji pakan

rangkong yang telah ditandai (tagging) selama 60 hari.

f. Dokumentasi
Pengambilan dokumentasi dalam bentuk foto (gambar) dilakukan
menggunakan kamera setiap hari selama pengamatan

berlangsung.

3.4 CaraKerja

Pelaksanaan penelitian diawali dengan survei pendahuluan untuk
mencari aktifitas rangkong yang sedang bersarang berdasarkan data
potensi sarang rangkong yang ada di SPWC. Kemudian memasang
terpal berukuran 3x1 meter yang sudah dilubangi dibawah pohon
tempat aktifitas rangkong bersarang untuk menampung biji dan kotoran
rangkong. Wadah penampung berfungsi untuk memudahkan pada saat

pengambilan sampel dan bertujuan agar biji dari muntahan rangkong
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tidak dimakan predator biji.

Pengambilan biji dilakukan tiga hari sekali, hal ini dikarenakan lokasi
pengambilan biji yang cukup jauh dan untuk meminimalkan terpal
menampung banyak air ketika cuaca hujan yang dapat mengakibatkan
rusaknya tekstur kotoran dan kualitas biji.

Biji dan kotoran yang didapatkan kemudian diidentifikasi dan
dikelompokan berdasarkan jenisnya masing-masing. Biji dari muntahan
rangkong dihitung jumlah setiap jenisnya. Setengah dari jumlah
masing-masing jenis disemai di sekitar sarang rangkong ( di alam atau
di habitat aslinya) dan setengahnya lagi disemai di sekitar area kamp
SPWC ( media terkontrol). Jika sampel yang didapatkan hanya satu,
sampel diambil dan disemai di sekitar kamp SPWC karena dilokasi
tersebut semai akan lebih terpantau. Masing-masing indvidu semai di
tandai (tagging) menggunakan pita dan spidol. Persemaian yang berada
di alam diukur bukaan dan tutupan tajuk ( kanopi) nya menggunakan
densiometer dan diamati laju pertumbuhannya secara alami untuk
mengetahui kelulus hidupannya dan mengetahui faktor yang
memmengaruhi pertumbuhan biji di alam. Setengah dari jumlah
masing-masing biji selanjutnya dimasukkan ke dalam ziplock untuk
disemai di sekitar area camp SPWC dengan tempat dan media
terkontrol berupa paranet dan polybag yang berisi media tanam tanah

dan disiram setiap pagi dan sore hari.

Pengukuran laju pertumbuhan semai dilakukan tiga hari sekali
mengikuti waktu pengambilan sampel biji baik di alam maupun di
kamp SPWC. Pengukuran dilakukan ketika biji menunjukan
pertumbuhan dengan ditandai tumbuhnya tunas. Parameter yang
diamati yaitu laju pertumbuhan, masa germinasi , dan kerapatan tajuk.
Waktu pengambilan sampel dan juga pengamatan masa pertumbuhan

semai adalah 60 hari.
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3.5 Analisis Data

Data nilai pertumbuhan dan penambahan tinggi yang diperoleh pada
hasil pengamatan dianalisis secara kuantitatif menggunakan bantuan
software Microsoft Excel , untuk mengetahui perbandingan antara
pertumbuhan biji di alam dengan pertumbuhan di media terkontrol.
Data sekunder berupa jenis biji, masa germinasi, dan tutupan tajuk
dianalisis secara kualitatif, deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel,

grafik, diagram, dan penguraian data yang didapatkan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai observasi pertumbuhan biji
pakan rangkong di SPWC, TNBBS dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis biji potensial pakan rangkong yang diperoleh di ketiga sarang
yang berasal dari muntahan sebanyak 581 buah dengan 26 jenis terbagi
dalam 12 famili dan 7 jenis yang belum teridentifikasi serta yang
berasal dari defekasi sebanyak >631 biji.

2. Nasib biji setelah dimuntahkan tumbuh sebanyak 39% dari keseluruhan
biji yang diperoleh dan 61% biji tidak atau belum mengalami
pertumbuhan sedangkan biji dari buah fikus yang berasal dari defekasi
tidak mengalami pertumbuhan.

3. Nilai laju pertumbuhan semai di alam lebih cepat dibandingkan dengan

nilai laju pertumbuhan di media terkontrol atau disekitar camp SPWC .

5.2 Saran

Adapun saran untuk penelitian ini adalah perlu dilakukannya penelitian
jangka panjang untuk melihat seluruh masa germinasi dan pertumbuhan
dari biji pakan rangkong dan juga menanam biji fikus dengan perlakukan
khusus untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan biji melalui defekasi

dan muntahan rangkong.
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